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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Program tahfiz juz amma merupakan salah satu program untuk siswa
dalam mengembangkan cinta terhadap Al-Qur an.! Program tahfiz juz amma di Ml
Miftahul Huda telah menjadi kegiatan rutin untuk menanamkan cinta siswa
terhadap Al-Qur an. Melalui program-ini; siswa-dibiasakan menghafal surah-surah
pendek yang ada pada-juz 30 dan dilaksanakan setiap-fari secara terjadwal dan
sesuai kemampuan masing-masing dengan-bimbingan guru. Penibiasaan program
ini dilaksanakan setiap haripada saat’ apel pagi dengan-murajaah bersama-sama,
kemudian disetorkan tiga bulan sekali'kepadaguru tahfiz untuk menentukan apakah
ada perubahan atad kelancararypada hafalan siswa tersebut. Berdasarkan observasi
awal peneliti di M} Miftahul-Huda, program-tahfiz juz-amma telah berjalan secara
rutin, namun kemampuan hafalan'siswa menunjukkan perbedaan, di mana sebagian
siswa masih belum lancar.dan memerlukan pengulangan yang lebih intensif dalam
proses menghafal.?

Meskipun program tahfiz juzammatelah dilaksanakan secara rutin, masih
belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang menyeluruh padasiswa. Pelaksanaan
program tahfiz juz amma di Mi-Miftahul-Huda ini masih mengalami beberapa
permasalahan, terutama terkait penguatan hafalan siswa. Beberapa siswa ada yang
kurang lancar dalam menghafal, ada juga siswa yang lancar menghafal tapi mudah

lupa dalam hafalannya. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
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pada kegiatan program tahfiz juz amma di MI Miftahul Huda, ditemukan bahwa
pada saat kegiatan murajaah maupun setoran hafalan, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalannya secara konsisten. Hal ini
terlihat dari adanya siswa yang mampu menghafal dengan baik pada awalnya,
kemudian mengalami penurunan kelancaran ketika diminta mengulang hafalan
pada waktu yang berbeda.® Perbedaan kemampuan hafalan ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih mengalami-kesutitan dalam mempertahankan hafalannya
seperti mudah lupa, sulit-menghafal ayat yang serupa,-kurangnya penguasaan
tajwid, serta lambat dalam mengingat.*

Kemampuan hafalan siswa/ menunjukkan \-perbedaan “yang dapat
dipengaruhi oleh pola-pembiasaan dan bentuk,penguatan yang diberikan oleh guru.
Sebagian siswa mampu menghafal dengan. cepat,  tetapi )/ sebagian lainnya
memerlukan pengulangan dan bimbingan yang lebih-khusus; Oleh karena itu guru
memiliki peran penting dalam memberikan stimulus, seperti pengulangan hafalan,
motivasi) teladan, maupun koreksi-dalambacaan. Penguatan yang diberikan guru
di sana masih bersifat spontan;-seperti-pujian’ dan-tegtran tanpa ada perencanaan
yang terukur dan terjadwal,"Hal intberdampak-pada kurang optimalnya guru dalam
pembentukan pembiasaan menghafal pada siswa, sehingga hasil hafalan belum
menunjukkan secara stabil dalamjangka -waktu tertentu. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti di Ml Miftahul Huda, terlihat bahwa
pemberian stimulus dan penguatan oleh guru dalam kegiatan tahfiz belum

sepenuhnya dilakukan secara terencana dan konsisten. Hal ini terlihat dari adanya
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siswa yang kurang disiplin dalam melakukan murajaah serta belum optimalnya
respons siswa dalam mempertahankan hafalan. Keadaan tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tahfiz yang berlangsung memiliki keterkaitan dengan
pola stimulus dan respons yang diberikan dalam kegiatan belajar.®

Fenomena pembeda dalam kemampuan hafalan siswa menunjukkan
bahwa proses menghafal tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu itu
sendiri, tetapi juga dipengaruhi olehingkungan-helajar dan pola pembelajaran yang
diterapkan.® Dalam peribahasan mengenai pendidikan, proses pembentukan
kebiasaan belajarsangat erat kaitannya-dengan teori belajar’, khususnya teori
behaviorisme® yang ~menekankan—péntingnya stimulus dan respons dalam
membéntuk prilaku siswa, Teori dai memandang bahwa'perilaku belajan dapat
dibentuk melalui pembiasaan yangsdilakukan'secara berulang-ulang.

Proses pembentukan perilaku ini, termasuk pembiasaan’ dalam menghafal
dapat dijelaskan pada teori behavierisme B.F. [Skinner yang menyatakan/ bahwa
perilaku ‘seseorang dapat dibentuk ‘dan diperkuat melalut mekanisme stimulus dan
reinforcement (penguatan);yang dilakukan secara-berttang-ulang dan/ konsisten.
Dalam teori \behaviorisme -B.F.~Skianer—#t;~ reinforcement digunakan untuk
meningkatkan Kemungkinan munculnya perilaku yang diharapkan, seperti
ketekunan dan keberhasilan siswa-dalam menghafat-Al-Quran.®

Menurut teori behaviorisme B.F. Skinner, proses menghafal dalam

program tahfiz dapat dipahami melalui stimulus dan respons. Guru berperan
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memberikan stimulus berupa perintah menghafal, pengulangan ayat, bimbingan
bacaan, serta koreksi ketika terjadi kesalahan. Kemudian stimulus tersebut
memunculkan respons dari siswa berupa usaha mengulang, memperbaiki, dan
menyetorkan hafalan. Ketika respons yang ditunjukkan sesuai dengan harapan,
guru memberikan reinforcement (penguatan) agar perilaku tersebut semakin kuat.
Penguatan positif dapat berupa pujian, apresiasi, atau bisa dengan penambahan
target hafalan bagi siswa yang lancar. Sedangkan penguatan negatif dapat berupa
pengurangan teguran atal-tugas tambahan ketika siswa -menunjukkan perbaikan
hafalannya.

Pehguatan hafalan-di MI-Miftahul~Huda menjadi lebih efektif apabila
stimulis‘dan reinforcement diberikan‘secarayterencana dan.konsisten. Dalam teori
Skinner, perilaku yang memperoleh penguatan, cenderung akan diulang kembali,
sedangkan perilaku , yang-'tidak diperkuat' akan _melemah./Oleh karena itu,
pembiasaan seperti murajaah dan pengulangan terjadwal menjadi bentuk stimulus
yang terus menerus-diberikan kepada siswa. Respons siswa yang menunjukkan
ketekunan\dan kelancaran- hafalan-kemudian diperkuat melalui metivasi dan
evaluasi berkala.

Pembelajaran tahfiz juz amma, sangat penting diajarkan Kepada anak sejak
usia dini, agar dalam diri mereka-tertanam kewnanan yang kuat, terdorong untuk
belajar taat terhadap aturan syariat, dan dapat mengamalkannya.® Al-Qur an
dianggap sebagai panduan bagi kehidupan yang mengarahkan manusia menuju

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Ketika berinteraksi dengan Al-Qur an
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seperti membaca, menghafal, dan mengamalkan isinya, itu menjadi kewajiban bagi
setiap orang muslim.

Menghafal adalah proses berusaha meresapkan sesuatu ke dalam otak agar
selalu ingat dan dapat mengucapkan tanpa melihat seperti bentuk catatan maupun
gambar apapun. Semakin sering ingatan dilatih dan diulang, maka akan semakin
kuat dan semakin mudah untuk diingat kembali.l® Pada anak-anak, interaksi ini
umumnya dimulai dengan cara pembacaan;-penghafalan, atau yang dikenal dengan
sebutan tahfiz. Kegiataninhibertujuan untuk menanamkan pemahaman kepada anak
bahwa membaca Al-Qur'an itu bentuk ibadah yang dicintai~oleh Allah dan
menjanjikafpahala untuk-setiap hurufA/angy dibaca dengan baik.!

Pembelajarans tahfiz juzZamma pada dasarnya.seperti prinsip, teori
behaviaorisme, karena/ menekankan™ pengulangan, pembiasaan, dan pemberian
penguatan terhadap perilaku-mengharal siswa. Meskipun program tahfiz juz/amma
telah banyak diterapkan sebagail kegiatan-pembelajaran Al-Qur-an di madrasah
ibtidaiah} beberapa kajian yang menganalisis'proses pempiasaan dan penguatan
hafalan siswa masih terbatas<Di sist fain; teori-behaviorisme B.F. Skinner telah
banyak digunakan dalam“kajian pembelajaran-untuk, menjelaskan/pembentukan
perilaku belajar. Namun penerapan teori tersebut dalam program‘tahfiz juz amma,
khususnya pada jenjang madrasah-biidaiah,-belam-banyak yang mengkaji secara
menyeluruh. Hal inilah yang menjadi kesenjangan penelitian yang akan peneliti kaji
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penguatan Hafalan Siswa
dalam Program Tahfiz Juz Amma di Mi Miftahul Huda Analisis Perspektif
Teori Behaviorisme B.F. Skinner”, karena penelitian ini secara khusus
difokuskan pada analisis penguatan, proses pembiasaan, dan stimulus pembelajaran
yang diterapkan dalam perspektif teori behaviorisme B.F. Skinner.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah-dipaparkan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian pada kelas {-V/ program tahfiz.juz amma di Ml
Miftahul /Huda ini terkait stimulds, \respens, dan- mekanisme. ‘penguatan
(reinfgrcement), proses pembiasaan’ hafalam; serta peran/ stimulus lingkungan

belajar yang sesuat_dengan teori behaviorisme eleh B.F, SKinner.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkanlatar' belakang dan-fokug penelitian yang telah dipaparkan
peneliti di‘atas, maka pertanyaan. dalam penelitian ini yaitu-fagaimana penguatan
hafalan siswa pada program tahfiz juzammadi MI'Miftahul Huda dalam perspektif

teori behaviorisme B.F. SKinner?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penetitian yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui penguatan hafalan juz amma
pada program tahfiz juz amma di MI Miftahul Huda melalui mekanisme penguatan
(reinforcement), proses pembiasaan hafalan, serta stimulus lingkungan belajar
menurut teori behaviorisme B.F. Skinner. Selain itu, penelitian ini juga memiliki

urgensi yang penting karena masih adanya permasalahan dalam penguatan hafalan



siswa, seperti ketidakstabilan hafalan, mudah lupa, serta belum optimalnya
pemberian penguatan yang dilakukan secara terencana. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih efektif dalam program
tahfiz.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka manfaat
yang diharapkan pada penelitian intSebagai-berikut:

Pertama, manfaat-akademis. Penelitian ini memboerikan kontribusi berupa
deskripsi empiriS<-mengenai penerapan. teari behaviorisme B.F:.Skinner dalam
program tahfiz juz amma, Khususnya mengenat-stimulus yang diberikan guru dalam
penguatan hafalan siswa, Hasil/penelitian, menunjukkan . bahwa pempiasaan
murajaah  menjadi/stimulus /ang menonjol, dalam / mendorong siswa untuk
mengulang dan /mempertahankan- “hafalan, sehingga /penelitian ini | dapat
memperkaya kajian-mengenai penerapan-teori/behaviorisme dalam pembelajaran
tahfiz di madrasah ibtidaiah.

Kedua, manfaat pragmatis. Manfaat bagi-guru, penelitian ini’/memberikan
gambaran mengenai stimulus. yang digunakan” dalam_‘penguatan hafalan siswa,
dengan pembiasaan.murajaah sebagai stimulus yang dominan,/ Temuan tersebut
dapat menjadi bahan evaluasi bagi—guru—datam mempertahankan pembiasaan
murajaah secara konsisten serta menyesuaikan pemberian arahan, contoh bacaan,
motivasi, dan koreksi dengan kemampuan respons masing-masing siswa. Bagi
siswa, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya pembiasaan
murajaah dalam mempertahankan hafalan juz amma. Pembiasaan murajaah yang

dilakukan secara rutin dapat mendorong siswa untuk mengulang hafalan,



memperbaiki kesalahan bacaan, dan menjaga kelancaran hafalan sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan
informasi empiris mengenai pelaksanaan penguatan hafalan dalam program tahfiz
juz amma, khususnya menonjol pada pembiasaan murajaah sebagai stimulus dalam
membentuk kebiasaan menghafal siswa. Temuan tersebut dapat menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan konsistensi

kegiatan murajaah sebagai bagian dari program-tahfiz.



